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ABSTRAK

Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan Program Pengalaman Lapangan di
SMA Negeri 11 Bandung, ditemukan permasalahan berkenaan dengan kemampuan siswa
dalam memahami materi perubahan verba bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk
Te. Maka dari itu, penulis mengadakan penelitian penerapan metode Cooperative Learning
model Student Facilitator and Explaining pada pembelajaran perubahan verba bahasa
Jepang dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil
pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode Cooperative Learning model
Student Facilitator and Explaining. Penulis melakukan penelitian eksperimen quasi dengan
desain one-grop pretest posttest.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 11
Bandung tahun ajaran 2015/2016, dengan sampel dua puluh lima orang siswa kelas XIlI
Lintas minat bahasa Jepang. Dari hasil analisis data, diketahui nilai rata-rata pretest sebesar
45, 28, posttest 83, 63, maka diperoleh t hitung sebesar 9, 88. Dengan db=24, maka dapat
disimpulkan bahwa tp;yng > teaper dengan nilai 9,88 > 2,06 untuk taraf signifikan 5%
dan 9,88 > 2,80 untuk taraf signifikan 1%. Hasil diatas membuktikan bahwa Hk yang
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran perubahan verba
bahasa Jepang bentuk Te sebelum dan sesudah menggunakan metode Cooperative
Learning model Student Facilitator and Explaining diterima.
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ABSTRACT

Based on the author experience, when implementing the program of field experience in
SMAN 11Bandung, in regard to the problem found with the ability of the student in
understanding material change japanese verb dictionary from into the shape of Te. Because
of that, writer did a research with Cooperative Learning Student Facilitator and Explaining
model for studying Japanese verb with purpose to know if there’s a huge difference or not
before and after using this model. The author conducted a quasi experimental study with
one group pretest posttest design. Population in this study is the students from 11 Bandung
Senior High School period year 2015/2016, with the sample of 25 student from class XII
cross-interest in Japanese language. From the analysis of data, known to the average value
of pretest about 45, 28, and posttest 83, 63, then obtained t.4;cuate 9,88 With db=24, so it
conclude that t.q;cuiate >trapie With value 9, 88 > 2, 06 to a significant level 5% and 9, 88
>2, 80 for significant level 1%. The above result prove that hk stating there are significant
differences between learning Japanese language verbs change outcomes before and after
using cooperative learning method model of Student Facilitator and Explaining accepted.
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A. PENDAHULUAN

Dooshi (verba) merupakan salah satu jenis kosakata (goi) yang dipelajari di
SMA .Didalam buku Nakayoku Nihongo kelas XI yang dimiliki siswa sebagai buku
panduan, terdapat beberapa dooshi (verba) yang dipelajari, diantaranya materi
perubahan kata kerja betuk TE.Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 11 Bandung, ditemukan permasalahan
berkenaan dengan kemampuan siswa dalam memahami materi perubahan verba
bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk Te. Permasalahan lain yang ditemukan
adalah ketidak merataan kemampuan siswa dalam memahami perubahan verba bentuk
kamus kedalam bentuk Te. Kesenjangan pemahaman siswa dalam mengubah verba
bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk Te cukup tinggi.

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran bahasa Jepang di
SMA Negeri 11 Bandung, diketahui jumlah siswa yang memahami perubahan verba
bahasa Jepang dari bentuk kamus kedalam bentuk Te sangat sedikit dibandingkan
dengan jumlah siswa yang belum memahami perubahan verba bahasa Jepang bentuk
kamus kedalam bentuk Te. Melihat dari permasalahan kedua, maka penulis
menyimpulkan, salah satu penyebab kurangnya pemahaman siswa dalam mengubah
kata kerja bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk Te yaitu kurang tepatnya cara
pendidik dalam menyampaikan materi.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian, guru cenderung
menggunakan metode konvensional dalam mengajar. Menurut Djamarah (1996)
metode konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.
Sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan siswa hanya dijadikan
sebagai objek bukan sebagai subjek. Hal tersebutlah yang akan menyebabkan siswa
menjadi jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, dengan penggunaan metode
konvensional dalam mengajar, khususnya dalam pembelajaran materi perubahan verba
bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk Te.Maka materi yang disampaikan oleh
pendidik hanya dapat dipahami oleh sebagian siswa, dikarenakan oleh beberapa
factor.Salah satu yang menjadi factor adalah posisi tempat duduk siswa.

Untuk itu penulis memerlukan suatu cara atau proses pembelajaran yang membuat
siswa tertarik mengikuti pelajaran bahasa Jepang, menyimak, dan memahami yang
disampaikan. Metode pembelajaran yang dipilih penulis adalah metode Cooperative
Learning model Student Facilitator and Explaining. Penulis memilih model ini untuk
mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, mencari, mendiskusikan sesuatu
yang berkaitan dengan pengajaran verba bahasa Jepang. Dalam model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining, siswa akan lebih aktif memecahkan masalah, siwa
yang sudah memahami materi suatu pelajaran akan mengajarkan siswa lainnya yang
belum memahami, sedang guru sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara
memecahkan masalah tersebut, menyimpulkan pendapat dari siswa, dan menerangkan
semua materi yang disajikan diakhir pembelajaran.
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B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan subyek yang terdapat dalam penelitian ini maka penelitian ini
merupakan penelitian kuasi ekperimen. Dimana tidak ada kelas control atau subjek
pembanding sebagai sampel.

Penelitian yang akan dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode Cooperative
Learningmodel Student Facilitator and Explaining. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan one-grop pretest
posttest design.Desain penelitian ini dejelaskan dengan tabel berikut:

Tabel 3.1. Desain One-Group Pretest Posttest

Pretest Treatment Posttest
Keterangan
0 - Nilai pretest sebelum diberikan treatment
X :Perlakuan (treatment) yang diberikan yaitu penggunaan metode

Cooperative Learning model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dalam pembelajaran perubahan verba bahasa Jepang
bentuk kamus dalam bentuk Te.

0, : Nilai posttest sesudah diberikan treatment.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 11 Bandung yang berada di Jalan
Kembar Baru No. 23 Bandung, pada tanggal 28 Agustus 2015 sampai 2 Oktober 2015.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 11 Bandung tahun ajaran
2015/2016, dengan sampel dua puluh lima orang siswa kelas XII Lintas minat bahasa
Jepang.

Adapun tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut.

1. Studi Literatur

Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh data teoritis yang diperlukan untuk
membantu jalannya penelitian.Sumber studi literatur dalam penelitian ini berupa buku,
skripsi, dan internet.

2. Tes

Tes merupakan alat ukur yang biasanya digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik setelah selesai ssatu satuan program pengajaran tertentu (Sutedi, 2011,
him. 157).Didalam penelitian ini, dilakukan dua jenis tes yakni:

a. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami perubahan veba bahasa Jepang bentuk Te
sebelum mendapatkan treatment.

b. Tes akhir (post-test) adalah tes yang dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami perubahan veba bahasa Jepang bentuk Te
setelah mendapatkan treatment.
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3. Uji Eksperimental

Uji eksperimen yang dilakukan berupa penerapan model Student Facilitator and
Explaining dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengubah verba
bahasa Jepang bentuk kamus kedalam bentuk Te.Hal tersebut dilakukan dengan tujuan
agar peserta didik dapat dengan mudah memahami perubahan verba bahasa Jepang
bentuk Te dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining
ini.Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.
c. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya.
d. Guru menyampaikan idea tau pendapat dari siswa.
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
f. Penutup.
(Suprijono, 2009, him. 128)

Namun, pada penelitian ini aplikasi model Student Facilitator and Explaining yang
akan dilakukan, yaitu sebagai berikut.

a. Pendidik dibagi dalam beberapa kelompok kecil dengan jumlah masing-masing
kelompok 4 — 5 orang.

b. Setiap kelompok diberikan handout berisi perubahan verba bahasa Jepang
bentuk Te.

c. Masing-masing ketua kelompok mendapatkan arahan dari guru.

Peserta didik diberikan waktu untuk berdiskusi.

e. Perwakilan dari siswa menjelaskan kembali materi yang terdapat pada handout
dengan membuat tabel di papan tulis.

f. Siswa lain bertanya kepada temannya yang berada di depan kelas..

g. Setelah perwakilan siswa mendapat menjelaskan materi di depan kelas, pendidik
memberikan penjelasan dan evaluasi atas kegiatan yang telah dilakukan dengan
mereview semua verba yang dipelajari hari itu.

o

4. Angket

Dalam bukunya yang berjudul Penelitian Pendidikan Bahasa Jepang, Sutedi (2011,
him. 164) menyatakan angket merupakan salah satu instrumen pengumpulan data
penelitian yang diberikan kepada responden (manusia dijadikan sebjek penelitian).
Penyebaran angket akan dilakukan untuk mengetahui tanggapan (respon) dan kesan
dari siswa kelas XII Lintas Minat bahasa Jepang SMA Negeri 11 Bandung tentang
penerapan metode Cooperative Learning model Student Facilitator and Explaining.

Rumus yang akan digunakan oleh penulis dalam pelaksanaan uji hipotesis ini
adalah rumus t test atau Uji t. T test atau Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol.

Uji t pertama kali dikembangkan oleh Wiliam Seely Gosset pada 1915. Awalnya ia
menggunakan nama samara Student, dan huruf t yang terdapat dalam istilah Uji “t”
dari huruf terakhir nama beliau. Uji t disebut juga dengan namaStudent t.



JAPANEDU, Vol. 1, No. 1, Juni 2016

C. TEMUAN dan PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran pada penelitian ini, penulis melakukan enam Kkali
pertemuan dengan empat kali perlakuan (treatment). Pertemuan pertama, diawali
dengan pengambilan data awal, yaitu melaksanakan pretest.Waktu yang digunakan
dalam pengambilan data awal, satu jam pelajaran 45 menit.Beberapa siswa
menyelesaikan soal pretes dengan cepat, dan sebagian besar menyelesaikan soal
setelah jam pergantian mata pelajaran berbunyi.Pertemuan berikutnya, perlakuan
(treatment) mulai diberikan kepada siswa.Jam pelajaran bahasa Jepang pada Kelas XII
Lintas Minat bahasa Jepang adalah empat jam. Penulis mendapatkan izin dari guru
mata pelajaran bahasa Jepang untuk melakukan penelitian satu jam terakhir. Setiap
pertemuan membahas materi perubahan verba bahasa Jepang yang telah dibatasi
sebelumnya, vyaitu perubahan verba bahasa Jepang dari bentuk kamus dalam
bentuk~Te.Tahapan perlakuan (treatment) dilaksanakan setiap minggunya sekali
berturut-turut.

Dari hasil analisis data, diketahui nilai rata-rata pretest sebesar 45, 28, posttest 83,
63, maka diperoleh t hitung sebesar 9, 88. Dengan db=24, maka dapat disimpulkan
bahwa tpiryng > teaner dengan nilai 9,88 > 2,06 untuk taraf signifikan 5% dan 9,88 >
2,80 untuk taraf signifikan 1%. Hasil diatas membuktikan bahwa Hk yang menyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran perubahan verba bahasa
Jepang bentuk Te sebelum dan sesudah menggunakan metode Cooperative Learning
model Student Facilitator and Explaining diterima.

Berdasarkan pengolahan data angket, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan
menggunakan metode Cooperative Learning model Student Facilitator and
Explaining untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengubah verba bahasa
Jepang bentuk kamus kedalam bentuk TE.

D. SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya dan hasil penelitian

yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan penelitian sebagai berikut.

1. Kemampuan awal siswa dalam mengubah verba bahasa Jepang bentuk kamus
dalam bentuk Te sebelum menggunakan metode Cooperative Learning model
Student Facilitator and Explaining mengalami kesenjangan cukup tinggi,
diantara dua puluh lima orang siswa hanya lima orang yang sudah cukup
memahami materi perubahan verba bahasa Jepang bentuk~Te, sedangkan dua
puluh orang siswa lainnya belum memahami perubahan verba bentuk ~Te. Hal
tersebut dilihat dari data yang didapatkan berupa hasil pretest.

2. Kemampuan siswa dalam mengubah verba bahasa Jepang bentuk kamus dalam
bentuk Te setelah menggunakan metode Cooperative Learning model Student
Facilitator and Explaining mengalami peningkatan. Siswa yang sebelumnya
tidak paham menjadi paham, siswa yang sebelumnya kurang paham menjadi
lebih paham dalam mengubah verba bahasa jepang bentuk kamus dalam
bentuk~Te, hal tersebut terlihat saat kegiatan treatment diberikan. Siswa
menjelaskan di depan kelas perubahan kata kerja bentuk~Te.

3. Sebelum dan sesudah diterapkannya metode Cooperative Learningmodel
Student Facilitator and Explaining terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa
dalam mengubah verba bahasa Jepang bentuk kamus dalam bentuk~Te. Hal
tersebut dilihat dari hasil prestest dan posttest siswa. Nilai terendah siswa dari
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hasil pretest 13, 62 mengalami kenaikan pada hasil posttest dengan nilai 77, 27,
begitupun dengan siswa lainnya. Rata-rata nilai siswa yang didapatkan dari hasil
pretest 45, 28 dan nilai rata-rata yang didapatkan pada hasil posttest 83, 63.
Dengan demikian, nilai rata-rata pada siswa mengalami kenaikan sebesar 38,35.
Melihat dari kenaikan nilai siswa yang didapatkan, maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Cooperative Learningmodel Student Facilitator and
Explaining.

. Penerapanmetode Cooperative Learning model Student Facilitator and
Explaining belum pernah diterapkan pada kegiatan pembelajaran bahasa Jepang
di SMA Negeri 11 Bandung, khususnya pada materi perubahan verba bahasa
Jepang bentuk kamus dalam bentuk~Te. Dengan model pembelajaran ini, siswa
berbagi pengetahuan kepada rekannya, sehingga semua siswa dapat memahami
perubahan verba bahasa Jepang bentuk kamus dalam bentuk ~Te, selain itu
proses kegiatan belajar siswa menjadi lebih aktif. Untuk mengetahui respon
siswa terhadapmetode Cooperative Learning model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining, penulis mengambil data dengan instrument non tes,
yaitu angket. Setelah penulis mengolah data tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa merespon positif penerapan metode Cooperative Learning model
Student Facilitator and Explaining.
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